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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya evaluasi realisasi tenaga kerja dalam proyek 

konstruksi, khususnya pada pekerjaan struktur basement yang memiliki kompleksitas 

tinggi. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan koefisien tenaga kerja lapangan 

dengan standar AHSP, menganalisis produktivitas, serta menilai durasi penyelesaian 

proyek menggunakan metode PERT. Metode penelitian dilakukan melalui observasi 

langsung di lapangan dengan pencatatan jumlah tenaga kerja, waktu pelaksanaan, dan 

volume pekerjaan harian, yang kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan standar 

normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 item pekerjaan yang dianalisis, 8 

pekerjaan lebih efisien dengan koefisien di bawah standar AHSP, sedangkan 7 pekerjaan 

lainnya tidak efisien akibat keterlibatan berlebih pada tenaga tertentu, khususnya mandor 

dan tukang pada pekerjaan teknis. Analisis PERT menunjukkan probabilitas sebesar 92% 

bahwa pekerjaan dapat diselesaikan dalam waktu 65 hari, dengan potensi percepatan 

hingga 6 hari. Kesimpulannya, pelaksanaan pekerjaan struktur basement pada proyek ini 

secara umum efisien, meskipun terdapat deviasi pada pekerjaan teknis tertentu. 

Penggunaan metode PERT terbukti efektif dalam memberikan gambaran probabilistik 

durasi proyek dan membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. 

Kata kunci: Produktivitas tenaga kerja, , AHSP, PERT, Probabilitas 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the importance of evaluating labor realization in construction 

projects, particularly in basement structure works that involve high complexity. The 

purpose of this study is to compare field labor coefficients with AHSP standards, analyze 

productivity, and assess project completion duration using the PERT method. The research 

method was carried out through direct field observations by recording the number of 

workers, implementation time, and daily work volume, which were then analyzed and 

compared with normative standards. The results show that out of 15 work items analyzed, 

8 were more efficient with coefficients below AHSP standards, while 7 others were 

inefficient due to excessive involvement of certain labor categories, especially foremen and 

skilled workers in technical tasks. The PERT analysis indicated a probability of 89.92% 

that the project could be completed within 65 days, with the potential to accelerate up to 6 

days. In conclusion, the implementation of basement structure works in this project is 

generally efficient, although deviations occur in certain technical works. The use of the 

PERT method has proven effective in providing a probabilistic overview of project duration 

and supporting management decision-making. 

 

Keywords: Labor productivity, AHSP, PERT, Probability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor konstruksi merupakan komponen vital dalam pembangunan 

nasional. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa pada Triwulan I 

2025, sektor konstruksi menyumbang sekitar 9,84% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional, menjadikannya sektor keempat terbesar setelah industri 

pengolahan dan perdagangan Badan Pusat Statistik Indonesia[1]. Permasalahan  

klasik dalam proyek konstruksi di Indonesia adalah keterlambatan pekerjaan dan 

pembengkakan biaya, yang banyak dipicu oleh ketidaksesuaian antara rencana 

tenaga kerja dan realisasi di lapangan. Di Bali, misalnya, jumlah tenaga kerja 

konstruksi bertambah 25,78 ribu orang pada tahun 2024, namun produktivitasnya 

sering tidak sesuai dengan standar Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) [2]. 

Dalam penelitian ini, penggunaan AHSP Badung 2024 dipilih karena lebih 

representatif dibanding standar nasional. AHSP ini ditetapkan melalui Peraturan 

Bupati Nomor 21 Tahun 2023 dan menjadi dasar resmi dalam penyusunan anggaran 

serta pelaksanaan proyek di Badung[3]. Relevansi penggunaannya semakin kuat 

karena didukung oleh Surat Edaran Dirjen Bina Konstruksi Nomor 68 Tahun 2024 

yang menegaskan pentingnya mengacu pada AHSP wilayah setempat. Dengan 

demikian, perhitungan kebutuhan tenaga kerja lebih akurat sesuai kondisi pasar 

lokal, sekaligus meningkatkan validitas penelitian dalam mengevaluasi realisasi 

tenaga kerja terhadap rencana, khususnya pada pekerjaan struktur basement yang 

kompleks. 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 

evaluasi realisasi tenaga kerja terhadap rencana dengan pendekatan perbandingan 

data. Data rencana diambil dari dokumen time schedule dan AHSP, sedangkan data 

realisasi dihimpun dari data observasi proyek. Analisis dilakukan dengan 

menghitung produktivitas tenaga kerja (mandor, tukang, pekerja) berdasarkan 

capaian volume per hari, kemudian membandingkannya dengan koefisien standar 
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AHSP. Dengan cara ini, penyimpangan produktivitas dapat diidentifikasi 

secara kuantitatif dan menjadi dasar rekomendasi perbaikan perencanaan. 

Sebagai langkah pengembangan, penulis mengusulkan penggunaan metode 

Program Evaluation and Review Technique (PERT). Metode ini mampu 

memberikan estimasi waktu yang lebih realistis karena memperhitungkan tiga 

kondisi, yaitu waktu optimis, waktu realistis, dan waktu pesimis. Keunggulan 

metode PERT adalah kemampuannya mengakomodasi ketidakpastian di lapangan, 

yang sering menjadi faktor utama deviasi antara rencana dan realisasi dalam proyek 

konstruksi. Dengan demikian, hasil perhitungan tidak hanya berbasis standar tetapi 

juga mempertimbangkan risiko keterlambatan secara lebih akurat.Pada pekerjaan 

struktur basement yang kompleks  seperti galian, bekisting, pembesian, dan 

pengecoran ketelitian teknis dan koordinasi tinggi diperlukan. 

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti “Analisis Perbandingan Koefisien 

Tenaga Kerja Pada Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Metode SNI Dengan 

Koefisien Berdasarkan Produktivitas Tenaga Kerja Wilayah Gianyar” dan 

“Analisis Penjadwalan Proyek Pembangunan Villa Menggunakan Metode PERT 

(Studi Kasus Pembangunan Villa JBXT Tegal Cupek)”, memiliki fokus kajian yang 

relatif terbatas[4][5]. Penelitian pertama lebih menekankan pada analisis 

produktivitas tenaga kerja dengan membandingkan antara standar Analisis Harga 

Satuan Pekerjaan (AHSP) yang ditetapkan dalam metode SNI dengan produktivitas 

aktual yang diperoleh di lapangan. Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran 

mengenai tingkat efisiensi penggunaan tenaga kerja berdasarkan standar, namun 

belum mengkaji lebih jauh implikasi perbedaan tersebut terhadap durasi proyek 

secara keseluruhan. Sementara itu, penelitian kedua lebih berfokus pada aspek 

penjadwalan dengan menggunakan metode Program Evaluation and Review 

Technique (PERT) untuk memprediksi durasi proyek pembangunan villa. 

Penelitian ini berhasil menunjukkan keunggulan metode PERT dalam 

memperkirakan waktu penyelesaian proyek dengan mempertimbangkan unsur 

ketidakpastian, tetapi belum menyentuh aspek produktivitas tenaga kerja secara 

detail.  
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Dengan demikian, penelitian ini menjadi pembeda karena menggabungkan 

dua pendekatan sekaligus, yaitu evaluasi realisasi tenaga kerja terhadap standar 

AHSP dan analisis durasi proyek menggunakan metode PERT. Kombinasi ini 

memberikan nilai tambah yang signifikan, sebab tidak hanya menilai tingkat 

efisiensi tenaga kerja, tetapi juga mengaitkannya dengan dampak langsung terhadap 

jadwal proyek. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai sejauh mana realisasi tenaga kerja dapat 

memengaruhi waktu pelaksanaan proyek serta bagaimana metode PERT dapat 

digunakan untuk meminimalisasi ketidakpastian dalam penjadwalan. Dengan 

begitu, penelitian ini tidak hanya mengisi celah penelitian terdahulu, tetapi juga 

menawarkan model evaluasi yang lebih integratif bagi pengelolaan proyek 

konstruksi. 

Oleh karena itu, judul penelitian “Evaluasi Realisasi Tenaga Kerja terhadap 

Rencana pada Pekerjaan Struktur Lantai Basement (Studi Kasus Pembangunan 

Hotel Kuta Bali)” layak dikembangkan karena mampu memberikan kontribusi 

ilmiah maupun praktis dalam menjembatani kesenjangan antara rencana dan 

realisasi di lapangan. Penelitian ini tidak hanya menitikberatkan pada efisiensi 

tenaga kerja berdasarkan perbandingan dengan standar AHSP, tetapi juga 

menawarkan solusi penjadwalan berbasis probabilistik melalui metode PERT. 

Dengan pendekatan ini, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi penting 

bagi pengelolaan proyek konstruksi di Indonesia yang sering menghadapi 

ketidakpastian, baik dalam hal produktivitas tenaga kerja maupun ketepatan durasi 

penyelesaian proyek. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar perbandingan produktivitas realisasi tenaga kerja pekerjaan 

struktur lantai basement pada proyek konstruksi Hotel Kuta Bali dengan 

tenaga kerja berdasarkan  rencana menggunakan Analisis harga satuan 

pekerjaan (AHSP Badung 2024) ? 

2. Berapa durasi dan probabilitas keberhasilan struktur lantai basement Proyek 

Pembangunan Hotel  Kuta dengan analisis metode PERT? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya perbandingan produktivitas 

tenaga kerja realisasi pada pekerjaan struktur lantai basement Proyek 

Pembangunan Hotel Kuta Bali dengan produktivitas tenaga kerja yang 

direncanakan berdasarkan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Badung 

2024.  

2. Untuk menghitung durasi penyelesaian serta menentukan probabilitas 

keberhasilan pekerjaan struktur lantai basement Proyek Pembangunan Hotel 

Kuta Bali dengan menggunakan analisis metode Program Evaluation Review 

Technique (PERT). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan maanfaat praktis dan teoritis. Berikut 

adalah beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti : 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Memberikan pemahaman mendalam mengenai evaluasi produktivitas tenaga 

kerja dan penerapan metode PERT, sehingga menjadi bekal akademis 

maupun praktis dalam bidang manajemen proyek konstruksi. 

2. Manfaat Bagi Instusi 

Menjadi referensi tambahan dalam literatur manajemen konstruksi, 

khususnya terkait evaluasi produktivitas tenaga kerja berbasis AHSP serta 

analisis durasi dan probabilitas proyek menggunakan metode PERT, 

khususnya mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali.  

3. Manfaat Bagi Konstruksi 

Memberikan informasi praktis mengenai perbandingan produktivitas realisasi 

dengan rencana, sehingga dapat dijadikan dasar untuk perencanaan tenaga 

kerja yang lebih efisien, sekaligus membantu dalam pengendalian waktu 

proyek melalui metode PERT. 
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1.5 Batasan Masalah 

Berikut adalah batasan-batasan yang diteliti oleh peneliti : 

1. Pekerjaan yang ditinjau adalah hanya pekerjaan struktur lantai basement  

2. Penelitian hanya dibatasi pada realisasi dan waktu, tidak ditinjau upah kerja 

dan biaya keuntungan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Perbandingan Koefisien Tenaga Kerja untuk pekerjaan struktur basement 

pada proyek pembangunan Hotel Kuta Bali terhadap AHSP Badung 2024 

yaitu : 

a. Pekerjaan galian menunjukkan dominasi tenaga tukang yang sangat tinggi, 

seperti pada galian pile cap (tukang 347,2%) dan galian tie beam (381,2%), 

sementara pekerja jauh lebih rendah dari standar (33,2% dan 68,1%). 

b. Pekerjaan lantai kerja (pile cap, tie beam, dan plat lantai) seluruh tenaga 

kerja berada jauh di bawah standar, misalnya pekerja lantai kerja plat lantai 

hanya 2,4%, sehingga efisiensi tinggi tercapai. 

c. Pekerjaan bekisting menunjukkan hasil beragam: pada bekisting pile cap 

seluruh tenaga kerja di bawah standar (mandor 69,3%, tukang 55,4%, 

pekerja 33,9%), sementara pada bekisting tie beam justru mandor (159,4%) 

dan tukang (127,5%) melebihi standar. 

d. Pekerjaan pembesian cenderung memperlihatkan kelebihan tenaga mandor 

dan pekerja, seperti pada pembesian pile cap (mandor 113,0%, pekerja 

141,1%) dan pembesian tie beam (mandor 186,9%, pekerja 146,2%), 

sedangkan tukang lebih rendah dari standar. 

e. Pekerjaan pengecoran baik struktur maupun kolom menunjukkan koefisien 

tenaga kerja sangat rendah (contoh: pekerja pengecoran struktur 4,3% dan 

pengecoran kolom 23,5%), yang menandakan pekerjaan ini relatif efisien. 

 

2. Hasil analisis dengan metode PERT menunjukkan probabilitas sebesar 

92%, yang berarti pekerjaan memiliki peluang 92 % untuk dapat 

diselesaikan dalam durasi 65 hari. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis waktu pelaksanaan pekerjaan struktur  basement dan 

kesimpulan pada proyek Pembangunan Hotel Kuta yang telah dilakukan, Adapun 

saran yang ingin penulis berikan adalah sebagai berikut :  

1. Untuk meningkatkan efektivitas tenaga kerja pada proyek sejenis, jumlah 

mandor sebaiknya lebih dikendalikan agar tidak melebihi kebutuhan, 

sementara efisiensi pekerja dan tukang perlu dipertahankan dengan menjaga 

metode kerja yang sudah terbukti optimal. Selain itu, perencanaan tenaga  

kerja berdasarkan AHSP sebaiknya disesuaikan dengan kondisi riil 

lapangan agar estimasi lebih akurat dan realistis. 

2. Untuk proyek dengan ketidakpastian tinggi, metode PERT sangat efektif 

karena memperhitungkan tiga skenario waktu (optimis, realistis, pesimis) 

sehingga jadwal lebih akurat. Dengan PERT, manajemen dapat mengetahui 

probabilitas penyelesaian proyek sesuai target waktu, sehingga risiko 

keterlambatan bisa diantisipasi dan strategi percepatan lebih tepat sasaran. 

Metode ini membuat perencanaan proyek lebih realistis, efisien, dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada semua stakeholder. 
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